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ABSTRAK 

 

ANALISIS KELAYAKAN PEMBERIAN PEMBIAYAAN MURABAHAH 

PADA PRODUK KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR)  

(Studi Kasus Bank BRISyariah KCP Metro) 

 

Oleh 

Ulfa Fadhilah Mardhiyah 

NPM:  141274610 
 

Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk merealisasikan 

pembiayaan di bank syariah. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh pelaksana 

(pejabat) pembiayaan di bank syariah dimaksudkan untuk menilai kelayakan calon 

nasabah, dan menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan. Dalam 

pengajuan pembiayaan nasabah harus memenuhi syarat-syarat umum yang telah 

ditentukan, karena persyaratan tersebut memiliki peranan penting dalam 

pemberian pembiayaan, apabila pihak Bank kurang teliti dalam menganalisa calon 

nasabah tersebut, maka akan dikhawatirkan terjadi pembiayaan macet, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian pada BRISyariah KCP Metro, dikarenakan 

BRISyariah ini merupakan salah satu Lembaga Keuangan Syariah yang cukup 

banyak menyalurkan pembiayaan berupa Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui analisis 

kelayakan pemberian pembiayaan murabahah pada produk Kredit Kepemilikan 

Rumah (KPR) yang dilakukan oleh Bank BRISyariah KCP Metro. Penelitian ini 

merupakan Penelitian lapangan (field research). Sumber data yang  digunakan 

meliputi primer dan sekunder. Dalam pengumpulan data, peneliti 

mengumpulkan dengan menggunakan alat pengumpul data wawancara dan 

dokumentasi. Hasil  analisis  terhadap  permasalahan  yang  dibahas  dipaparkan 

secara deskriptif dengan pola pemikiran induktif dalam laporan hasil penelitian. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan pada 

BRISyariah KPC Metro, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: analisis 

kelayakan pemberian pembiayaan murabahah pada produk Kredit Kepemilikan 

Rumah (KPR) yang dilakukan oleh Bank BRISyariah KCP Metro yaitu dengan 

menggunakan prinsip 5C (character, capacity, colleteral, capital, condition of 

economy) dan ditambah dengan prinsip 3P (personality, party, purpose). Pihak 

BRISyariah  KCP Metro sudah cukup baik dalam menjalankan prinsip 5C dan 3P 

tersebut dalam melakukan analisa kelayakan pemberian pembiayaan murabahah 

pada produk Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). Kemudian setelah analisis 

kelayakan pemberian pembiayaan hasilnya baik kemudian akan dilakukan 

penandatanganan akad, selanjutnya Account Officer (AO) melakukan monitoring 

terhadap pembiayaan yang telah diberikan. Nasabah Bank melakukan perjanjian 

dan kesepakatan terhadap pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR iB). 
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MOTTO 

 

 

 

Artinya: sebenarnya barang siapa menepati janji dan  

bertakwa, Maka sungguh Allah mencintai  

orang-orang yang bertakwa. 

(QS. Ali Imron: 76)1
 

 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Pustaka Agung 

Harapan, 2006), h. 107 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian yang semakin kompleks saat ini 

tentunya tidak terlepas dengan peran serta perbankan. Peranan perbankan 

dalam memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua 

sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu 

membutuhkan jasa bank. Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-

jasa bank lainnya.2 

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem ekonomi kapitalis. 

Mulai tahun 1992, dengan dikeluarkannya Undang-Undang Perbankan No. 7 

Tahun 1992, Indonesia mulai memperkenalkan sistem keuangan dan 

perbankan ganda yaitu bank konvensional dan bank syariah karena bank boleh 

beroperasi dengan prinsip bagi hasil.3 

Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi antar pihak investor 

yang mengiventasikan dananya dibank kemudian selanjutnya bank syariah 

menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor 

yang menempatkan dananya mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk 

bagi hasil yang disahkan dalam syariah Islam.4 

                                                           
2Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 3 
3Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 205 
4Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), Edisi 1, h. 32. 
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Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi 

utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjam uang, dan memberikan jasa 

pengiriman uang. 5 Salah satu skim fiqh yang paling popular digunakan oleh 

perbankan syariah adalah skim jual beli murabahah ini lazim dilakukan oleh 

Rasulullah Saw dan para sahabatnya. 

Murabahah dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas 

objek barang dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang 

yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang kepada supplier, 

kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi 

dibanding dengan harga beli yang dilakukan oleh bank syariah.6 

Dalam perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini menyebabkan 

keinginan akan kebutuhan manusia terus bertambah. Kebutuhan manusia 

beraneka ragam sesuai dengan hartkatnya selalu meningkat, sedangkan 

kemampuan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan itu terbatas. Pada 

umumnya manusia mempunyai kebutuhan dasar, di antaranya kebutuhan 

sandang, pangan dan papan.  

Dari ketiga kebutuhan dasar manusia, untuk pemenuhan kebutuhan 

papan, tidak semua manusia mampu memenuhinya secara langsung, sepeti 

halnya untuk kebutuhan memiliki rumah. Dalam pemenuhan kebutuhan rumah 

sangat tidak mudah. Oleh karenanya dalam perkembangan perekonomian 

masyarakat yang semakin meningkat muncul jasa pembiayaan yang 

ditawarkan oleh lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. 

Pembiayaan dalam lembaga keuangan merupakan salah satu tugas pokok bank 

                                                           
5 Adiwarman A. Karim, Bank Islam : Analisis Fiqh dan Keuangan Edisi.4 (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2010), h. 18 
6Ismail, Perbankan Syariah., h. 138-139. 
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yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit unit. 7 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.8 

Perbankan syariah kini menyediakan jasa layanan pembiayaan Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) yang dapat memberikan alternatif bagi masyarakat 

untuk pemenuhan kebutuhan hunian rumah. Sebelum suatu fasilitas 

pembiayaan diberikan dalam menyalurkan KPR, bank syariah harus merasa 

yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akan kembali. 

Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penelitian pembiayaan sebelum 

pembiayaan tersebut disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh bank dapat 

dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang 

nasabahnya. Bank harus lebih selektif dan hati-hati dalam menyalurkan dana 

kemasyarakat, agar bank tidak mengalami kerugian dikemudian hari.  

Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk merealisasikan 

pembiayaan di bank syariah. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh 

pelaksana (pejabat) pembiayaan di bank syariah dimaksudkan untuk menilai 

kelayakan calon nasabah, dan menekan resiko akibat tidak terbayarnya 

pembiayaan. Tujuan utama dari analisis kelayakan nasabah dalam penyaluran 

                                                           
7 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), h. 160 
8 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h, 102 
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pembiayaan ini untuk memperoleh keyakinan bahwa nasabah memiliki 

kemauan dan kemampuan memenuhi kewajibannya secara tertib.9 

Kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk 

mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan pembiayaan 

biasanya dilakukan dengan analisis 5C dan 7P. Penilaian dengan analisis 5 C 

adalah character, capacity, capital, condition, dan collateral. Sedangkan 

analisis 7P yaitu personality, party, purpose, prospect, payment, profitability, 

dan  protection.10 Adapun dalam penelitian ini menggunakan penilaian dengan 

analisis 5C dan 3P dalam menganalisa kelayakan pemberian pembiayaan 

murabahah pada produk KPR BRISyariah KCP Metro. 

Bank BRISyariah KCP Metro merupakan salah satu lembaga  

keuangan syariah yang menerapkan pembiayaan murabahah dengan produk 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Produk pembiayaan Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) ini hadir untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat 

yang ingin memiliki rumah secara kredit. Pembiayaan Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh Bank 

BRISyariah KCP Metro menggunakan prinsip jual beli (murabahah) dimana 

pembayarannya dilakukan secara angsuran dengan jumlah angsuran yang telah 

ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan hingga habis masa jatuh tempo. 

Sistem yang digunakan Bank BRISyariah KCP Metro dalam 

pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah bank dan nasabah 

berkongsi atas sebuah rumah. Nasabah membayar angsuran kepada bank yang 

secara langsung kepemilikan rumah beralih kepada nasabah. Jika nasabah 

telah melunasi semua cicilannya. 

                                                           
9Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2008), h. 347. 
10Kasmir, Dasar-dasar Perbankan., h. 136-139 
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Sebelum memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian yang 

seksama terhadap calon nasabah yang akan mengajukan pembiayaan dengan 

analisis 5C dan juga 7P. Dari 5 tahun terakhir dapat dikatakan mengalami 

kenaikan. Namun jumlah nasabah yang mengajukan pembiayaan tidak 

sebanding dengan nasabah yang pembiayaannya di setujui oleh BRISyariah 

KCP Metro nasabah yang mengajukan pembiayaan bisa dibilang banyak, tapi 

nasabah yang di setujui pembiayaannya hanya sedikit. Data dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut ini : 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah BRISyariah KCP Metro Tahun 2013-2018 

 

Tahun Jumlah Nasabah 

2013 54 

2014 56 

2015 66 

2016 72 

2017 82 

2018 87 

Jumlah 417 

Sumber: Dokumentasi BRISyariah KCP Metro Tahun 2018 

Menurut Ibu Kartika Wulandari selaku Account Officer BRISyariah 

KCP Metro, pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BRISyariah KCP 

Metro peminatnya sangat banyak, akan tetapi hanya sedikit yang menyetujui 

oleh pihak BRISyariah KCP Metro dalam pembiayaan tersebut, hal ini 

disebabkan oleh adanya nasabah yang melakukan wanprestasi dalam 

pembiayaan murabahah yang disebut. Wanprestasi terjadi karena adanya 

ketidak lancaran nasabah dalam melakukan pembayaran sehingga 

menyebabkan pembiayaan bermasalah. Oleh sebab itu pihak BRISyariah KCP  

Metro lebih selektif dalam menentukan nasabahnya. Untuk menyelesaikan 
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masalah seperti ini, biasanya pihak bank melakukan atau memberikan surat 

peringatan yang bila masih tidak terselesaikan bisa dilakukan dengan jalan 

kekeluargaan, atau bisa saja pihak bank akan mengambil jaminan anggunan 

yang kemudian melelangnya bila memang pemilik dari anggunan tersebut 

tidak berniat untuk menyelesaikan dengan jalan yang baik.11 

Dalam pengajuan pembiayaan nasabah harus memenuhi syarat-syarat 

umum yang telah ditentukan, diantaranya kelayakan calon nasabah yang 

berupa pribadi nasabah itu sendiri serta agunan yang diberikan berupa 

sertifikat tanah, kebun, rumah, dan sejenisnya yang disesuaikan dengan 

pembiayaan yang akan diajukan. Karena persyaratan tersebut memiliki 

peranan penting dalam pemberian pembiayaan, apabila pihak Bank kurang 

teliti dalam menganalisa calon nasabah tersebut, maka akan dikhawatirkan 

terjadi pembiayaan macet, maka penulis tertarik melakukan penelitian pada 

BRISyariah KCP Metro, dikarenakan BRISyariah ini merupakan salah satu 

Lembaga Keuangan Syariah yang cukup banyak menyalurkan pembiayaan 

berupa Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik mengangkat 

judul “Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Murabahah pada 

Produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) (Studi Kasus Bank BRISyariah 

KCP Metro)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 

maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana analisis kelayakan 

                                                           
11Ibu Kartika Wulandari selaku Account Ofiice (AO) BRISyariah KCP Metro, Wawancara, 

Pada Tanggal 20 September 2018 
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pemberian pembiayaan murabahah pada produk Kredit Kepemilikan Rumah 

(KPR) yang dilakukan oleh Bank BRISyariah KCP Metro?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kelayakan 

pemberian pembiayaan murabahah pada produk Kredit Kepemilikan 

Rumah (KPR) yang dilakukan oleh Bank BRISyariah KCP Metro. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Menambah khazanah keilmuan yang dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu perbankan syariah.  

2) Sebagai acuan untuk penelitian serupa dimasa yang akan datang 

serta dapat dikembangkan lebih lanjut demi mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

b. Secara Praktis  

1) Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan wawasan pengalaman 

dan pengetahuan yang lebih luas mengenai analisis kelayakan 

pembiayaan murabahah pada produk Kredit Kepemilikan Rumah 

(KPR). 

2) Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi peneliti 

khususnya dan bagi bank syariah pada umumnya dalam 
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menganalisis kelayakan pembiayaan murabahahpada produk Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR). 

 

D. Penelitian Relevan 

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan 

penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan 

penelitian maka diperlukan wacana atau pengetahuan tentang penelitian-

penelitian sejenis yang telah diteliti sebelumnya. Terkait dengan penelitian ini, 

sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang mengangkat tema yang sama 

dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:  

1. Penelitian karya Desti Amanti, mahasiswi IAIN Metro yang 

berjudul “Mekanisme Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR iB) 

di BRI Syariah KCP Metro”. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa, mekanisme pembiayaan Kepemilikan 

Rumah (KPR iB) di BRISyariah KCP Metro sudah sesuai dengan 

mekanisme pembiayaan pada bank syariah seperti pengajuan 

pembiayaan, inisiasi, permohonan BI Checking, appraisal, 

investigasi, evaluasi kelayakan calon nasabah, persetujuan 

pembiayaan, Surat Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3), 

permohonan pelaksanaan akad, proses pra signing, 

penandatanganan akad, pencairan pembiayaan KPR dan 

dokumentasi pembiayaan.  

2. Penelitian karya Ammirudin K, yang berjudul “Kelayakan Nasabah 

Dalam Pemberian Pembiayaan Kredit Kepemilikan Rumah Pada 

Kantor Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Investama Mega Bakti 

Makassar.”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan, bahwa dalam 
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menganalisis kelayakan pembiayaan nasabah dalam pemberian 

pembiayaan Bank Rakyat Syariah melakukan penilaian dengan 

menggunakan 5C dan konsep FASTyaitu Fathanah, Aamanah, 

Shidiq, dan Tabligh. Kelayakan ini berdampak positif bagi bank 

dan berdampak negative bagi nasabah karena bagi nasabah untuk 

mendapatkan modal secara cepat akan terhambat dengan stadar 

kelayakan ini. 

3. Penelitian karya Dimas Setia Prayogo, yang berjudul Analisis 

Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) dengan Akad Pembiayaan 

Murabahah Bank Muamalat Kantor Cabang Pembantu Magelang”. 

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan, bahwa dalam pelaksaaan 

pemberian pembiayaannya bank berhak menerima dan menolak 

pembiayaan yang diajukan calon nasabah. Layak atau tidak 

layaknya calon nasabah untuk mendapatkan pembiayaan tersebut 

tergantung pada penilaian. Non litigasi dan litigasi merupakan 

langkah dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah di Bank 

Muamalat Cabang Pembantu Magelang. 

4. Penelitian karya Zulka Hafidhiss Idqi, yang berjudul “Mekanisme 

Pembiayaan KPR Syariah dengan Akad Murabahah di BTN Kantor 

Cabang Syariah Tegal”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan, 

bahwa di dalam kegiatan perbankan yang dilakukan oleh BTN 

Kantor Cabang Syariah Tegal dari berbagai produk yang ada BTN 

memfokuskan pada penjualan produk pembiayaan KPR dengan 

menggunakan akad murabahah hal ini dibuktikan dengan 

persaingan antar bank-bank yang menyalurkan pembiayaan KPR 
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yang sama dengan BTN, tetapi BTN tetap memimpin pasar dengan 

pasar dominan dalam lingkup pembiayaan KPR. 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan peneliti lakukan ini yaitu 

sama-sama membahas Kredit Pemilikan Rakyat (KPR). Akan tetapi 

pembiayaan yang diteliti berbeda focus penelitian yang dikaji pada penelitian 

ini yaitu tentang Analisis Kelayakan Pembiayaan Murabahah pada Produk 

Kredit Pemilikan Rakyat (KPR). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kelayakan Pembiayaan 

1. Definisi Analisis Kelayakan Pembiayaan  

Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan, maka bank harus 

merasa yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akan 

kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan 

sebelum pembiayaan tersebut disalurkan. Analisis kelayakan pembiayaan 

oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan 

keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang 

benar dan sungguh-sungguh.12 

Analisis kelayakan pembiayaan adalah suatu kegiatan penelitian 

secara mendalam terhadap suatu usaha untuk mengetahui layak tidaknya 

usaha tersebut dijalankan dan menentukan seberapa besar keuntungan dan 

kerugian yang akan timbul dan usaha tersebut. Pembiayaan yang diberikan 

kepada suatu usaha merupakan sumber pendapatan besar dalam 

operasional lembaga keuangan. Namun selain dapat mendatangkan 

keuntungan, pembiayaan juga mengandung tingkat resiko yang bervariasi 

dan dapat mengganggu likuiditas lembaga keuangan tersebut.13 

                                                           
12Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 136 
13Farida Fhani, “Analisa Kelayakan Pembiayaan Mudharabah pada BMT (Studi pada BMT 

Tanjung Sejahtera dan BMT Al-Kautsar”, dalam 
http://www.repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/7274/1/Faridha%20Fani-
FSH_NoRestriction.pdf, diakses pada tanggal 25 September 2018.  
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Analisis kelayakan pembiayaan merupakan langkah penting untuk 

realisasi pembiayaan di bank. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh 

pelaksana (pejabat) pembiayaan di bank dimaksudkan untuk:  

a. Menilai kelayakan usaha calon peminjam;  

b. Menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan; dan  

c. Menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.14 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa analisis 

kelayakan pembiayaan adalah suatu kegiatan penelitian terhadap suatu 

usaha yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha dan menentukan 

seberapa besar untung dan rugi yang akan timbul dari usaha tersebut. 

 

2. Prinsip Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Prinsip analisis kelayakan pembiayaan yang umum dan harus 

dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak 

untuk diberikan, dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P. Penilaian dengan 

analisis 5 C adalah sebagai berikut:  

a. Character 

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau 

watak dari seseorang yang akan diberikan kredit benar-benar 

harus dipercaya. Dalam hal ini bank meyakini benar bahwa 

calon debiturnya memiliki reputasi baik, artinya selalu 

menepati janji dan tidak terlibat hal-hal yang berkaitan dengan 

kriminalitas, misalnya penjudi, pemabuk, atau penipu. Untuk 

dapat membaca sifat atau watak dari calon debitur dapat dilihat 

sari latar belakang nasabah, baik yang bersifat latar belakang 

pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti cara hidup atau 

gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa 

sosial. 

 

b. Capacity 

                                                           
14 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 165 
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Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan 

nasabah dalam membayar kredit. Bank harus mengetahui 

secara pasti atas kemampuan calon debitur dengan melakukan 

analisis usahanya dari waktu ke waktu. Pendapatan yang selalu 

meningkat diharapkan kelak mampu melakukan pembayaran 

kembali atas kreditnya. Sedangkan bila diperkirakan tidak 

mampu, bank dapat menolak permohonan dari calon 

debitur. Capacity sering juga disebut dengan nama Capability. 

c. Capital 

Capital adalah kondisi kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan 

yang dikelola calon debitur. Bank harus meneliti modal calon 

debitur selain besarnya juga strukturnya. Untuk melihat 

penggunaan modal apakah efektif, dapat dilihat dari laporan 

keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang disajikan dengan 

melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan 

solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. 

d. Condition 

Pembiayaan yang diberikan juga perlu mempertimbangkan 

kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon 

nasabah. Penilaian kondisi dan bidang usaha yang dibiayai 

hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga 

kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

e. Collateral 

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah 

baik yang bersifat fisik maupun yang nonfisik. Jaminan 

hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan 

juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi sesuatu, 

maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat 

mungkin.15 

 

Selain prinsip-prinsip di atas, Kasmir menyebutkan bahwa terdapat 

7 prinsip pemberian kredit atau disebut juga dengan 7 P, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Personality (kepribadian) artinya menilai nasabah dari segi 

kepribadian atau tingkah laku sehari-hari atau masa lalunya. 

b. Party (golongan) artinya mengklasifikasi nasabah ke dalam 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal (capital), 

loyalitas (capacity) dan karakternya (character). 

c. Purpose (tujuan) artinya mengetahui tujuan nasabah dalam 

mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan 

nasabah. 

                                                           
15Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, h. 136-138 
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d. Prospect (kemampuan melihat masa depan) artinya menilai 

usaha nasabah dimasa yang akan datang apakah 

menguntungkan atau tidak. 

e. Payment (sumber pembayaran) artinya ukuran bagaimana cara 

nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari 

sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. 

f. Profitability (kemampuan untuk mendapatkan keuntungan) 

artinyauntuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 

dalam mencari laba.  

g. Protection (perlindungan) artinya bagaimana menjaga agar 

usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan.16 

 

Berdasarkan keterangan tersebut diatas, prinsip 5P terdiri dari 

Character, Capacity, Capital, Condition dan Collateral. Sedangkan 

prinsip 7P terdiri dari Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, 

Profitability dan Protection. 

 

B. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan aktivitas Bank Syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan 

yang diberikan oleh pemilik dana kepada penggunaan dana.17 Pembiayaan 

dalam arti sempit dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.18 

Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

                                                           
16Ibid., h. 138-139 
17 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), Edisi 1, h. 105. 
18 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2005), h.17. 
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pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan.19 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembiayaan 

adalah sebuah fasilitas berupa produk perbankan yang memberikan 

pinjaman bagi nasabah yang kekurangan dana untuk sebuah usaha dimana 

pihak nasabah diwajibkan memberikan angsuran setiap jangka waktu 

tertentu dengan bagi hasil yang telah disepakati di awal persetujuan kedua 

belah pihak. 

 

2. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Secara linguistik, murabahah berasal dari kata ribh yang bermakna 

tumbuh dan berkembang dalam perniagaan. Perniagaan yang dilakukan 

mengalami perkembangan dan pertumbuhan. Menjual barang secar 

murabahah berarti menjual barang dengan adanya tingkat keuntungan 

tertentu.20 

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana 

penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk 

harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan 

atasnya laba/keuntungan dalam jumlah tertentu.21 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracs, 

                                                           
19M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2010), h. 42 
20Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

h. 103 
21Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah: Panduan Teknis 

Pembuatan Akad/ Perjanjian Pembiayaan pada Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2009)., h. 57 
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karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 

(keuntungan yang ingin diperoleh).22 

Pengertian murabahah menurut Andri Soemitra, yaitu sebagai 

berikut:  

Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), karena dalam 

transaksi jual beli bank menyebut jumlah keuntungannya 

(margin/mark up). Bank bertindak sebagai penjual, sementara 

nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari 

pemasok ditambah keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati 

harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan 

dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak ada berubah 

selama berlakunya akad. pada perbankan, murabahah lazimnya 

dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi tsaman ajil). Pada 

transaksi ini barang diserahkan setelah akad, sedangkan 

pembayaran dilakukan secara tangguh. 23 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa murabahah 

adalah akad jual beli dengan dasar adanya informasi dari pihak penjual 

terkait atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barang kepada 

pembeli, kemudian bank syariah mensyaratkan atas laba atau keuntungan 

dalam jumlah tertentu. 

 

3. Landasan Hukum Murabahah 

Murabahah merupakan akad jual beli yang diperbolehkan, hal ini 

berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam AL-Qur’an dan Al-

Hadits. Beberapa dalil (landasan syariah) yang memperbolehkan praktik 

akad jual beli murabahah adalah sebagai berikut:  

a. Al-Qur’an  

                                                           
22Adiwarman A. Karim, Bank Islam : Analisis Fiqh dan Keuangan Edisi.4 (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2010), h. 113 
23Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Pranada 

Group. 2014)., h. 74 
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1) Q.S. An-Nisaa’: 29 

 

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. 

An-Nisaa’: 29)24 

 

Ayat di atas melarang segala bentuk transaksi yang batil. Di 

antara transaksi yang dikategorikan batil adalah yang mengandung 

bunga (riba) sebagaimana terdapat pada sistem kredit 

konvensional. berbeda dengan murabahah, dalam akad ini tidak 

ditemukan unsur bunga, namun hanya menggunakan margin.25 

2) Q.S. Al-Baqarah: 275 

 
Artinya: ...Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...  (Q.S. Al-Baqarah: 175)26 
 

Pada ayat di atas, Allah mempertegas legalitas dan 

keabsahan jual beli secara umum, serta menolak dan melarang 

konsep ribawi. Berdasarkan ketentuan ini, jual beli murabahah 

mendapat pengakuan dan legalitas syara’, dan sah untuk 

                                                           
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2005), 

h. 65 
25Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih., h. 106 
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., h. 36 
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dioperasionalkan dalam praktik pembiayaan bank syari’ah karena 

ia merupakan salah satu bentuk jual beli dan tidak mengandung 

unsur ribawi.27 

b. Hadis  

 ليَْهِ وَسَلَّمَ ى اللهُ عَ لَّ  صَ عَنْ سُهَيْبٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أنََّ النبَّيَّ 

الْمُقاَرَضَةُ أجََلٍ وَ  لىَإِ عُ قاَلَ : ثلَاثََ فِيْهِنَّ الْبرَْكَةُ : الَْبيَْ 

 )بن ما جهاعِ )رواه بَيْ لْ وَخَلْطُ الْبرُ ِ باِلشَّعِيْرِ لِلْبيَْتِ لاَ لِ 

Artinya: Dari Suhaib Ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah saw. 

bersabda, “tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli 

secara tangguh, muqarodah (mudharabah), dan mencampurkan 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk 

dijual.”(HR Ibnu Majah) 

 

Hadis riwayat Ibn Majah di atas merupakan dalil lain 

dibolehkannya murabahah yang dilakukan secara tempo. Kedudukan 

hadis ini lemah, namun demikian banyak ulama yang 

menggunakannya sebagai dalil untuk akad jual beli tempo. 

 

4. Rukun dan Syarat Murabahah 

Rukun murabahah yang hraus dipenuhi dalam transaksi yaitu 

sebagai berikut:  

a. Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki 

barang untuk dijual, dan mustyari (pembeli) adalah pihak yang 

memerlukan dan akan membeli barang. 

b. Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman 

(harga), dan  

c. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.28 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa rukun 

murabahah telah ditetapkan harus adanya pelaku akad yaitu pihak yang 

                                                           
27Ibid 
28Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 82 
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memiliki barang, objek akad yaitu barang dagangan dan shighad atau ijab 

qobul, ketiga rukun ini harus ada saat melakukan pembiayaan dengan 

prinsip murabahah karena jika salah satunya tidak ada, maka murabahah 

tidak sah. 

Mengenai syarat murabahah, M. Syafi’i Antonio menjelaskan 

syarat-syarat murabahah yaitu sebagai berikut:  

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah. 

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang 

ditetapkan. 

c. Kontrak harus bebas dari riba. 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat 

atas barang sesudah pembelian. 

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.29 

 

Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (b), atau (e) tidak dipenuhi, 

pembeli memiliki pilihan: 

a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya, 

b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas 

barang yang dijual, 

c. Membatalkan kontrak.30 

Selanjutnya, beberapa syarat pokok murabahah menurut Usmani, 

sebagaimana dikutip oleh Ascarya, antara lain sebagai berikut: 

a. Murabahah merupakan salah satu akad jual beli ketika penjual 

secara eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan 

dijualnya dan menjualnya kepada orang lain dengan 

menambahkan tingkat keuntungan yang diinginkan. 

b. Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bersama dalam bentuk lumpsum atau 

presentase tertentu dari biaya. 

                                                           
29M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah., h. 102 
30Ibid., h. 102 
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c. Semua biaya yang diperlikan penjual dalam rangka 

memperoleh barang, seperti biaya pengiriman, pajak, dan 

sebagainya dimasukkan kedalam biaya perolehan untuk 

menentukan margin keuntungan didasarkan kepada pada harga 

agregat ini. Akan tetapi, pengeluaran yang timbul karena usaha, 

seperti gaji pegawai, sewa tempat usaha, dan sebagainya tidak 

dapat dimasukkan ke dalam harga untuk suatu transaksi. 

Margin keuntungan yang diminta itulah yang meng-cover 

pengeluaran-pengeluaran tersebut. 

d. Murabahah dikatakan sah hanya karena biaya-biaya perolehan 

barang dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak 

dapat dipastikan, barang/komuditas tersebut tidak dapat dijual 

dengan prinsip murabahah.31 

 

 

Berdasarkan syarat di atas dapat dipahami bahwa murabahah 

memiliki manfaat di antaranya adanya keuntungan yang muncul dari 

selisih harga beli dan harga jual kepada nasabah, bentuk pembiayaannya 

sederhana sehingga memudahkan administrasi di bank syariah. 

 

5. Aplikasi Pembiayaan Murabahah dalam Perbankan Syariah  

Murabahah dalam konteks lembaga keuangan syariah adalah akad 

jual beli antara lembaga keuangan dengan anggota atas suatu jenis barang 

tertentu dengan harga yang disepakati bersama. Lembaga keuangan akan 

mengadakan barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada anggota 

dengan harga setelah ditambah keuntungan yang disepakati.32 

Berkaitan dengan akad jual beli tersebut, maka untuk memastikan 

keseriusan anggota untuk membeli barang yang telah dipesannya maka 

lembaga keuangan meminta atau mensyaratkan kepada anggota atau 

pembeli untuk membayar uang muka. Setelah uang muka dibayarkan, 

                                                           
31Ibid., h. 83-84 
32Imam Mustofa,Fiqh Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2015), 

h. 67 
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maka anggota membayar sisanya secara angsur dengan jangka waktu dan 

jumlah yang telah disepakati dan ditetapkan bersama. Dalam hal ini 

jumlah angsuran dan jangka waktu disesuaikan dengan kemampuan 

anggota atau pembeli. Apabila anggota telat membayar angsuran, maka 

lembaga keuangan tidak diperkenankan mengambil denda dari anggota.33 

 

Jual beli murabahah dalam praktik lembaga keuangan syariah 

biasanya disertai dengan akad wakalah. Wakalah dimana setelah anggota 

menjadi wakil dari lembaga untuk mencari dan membeli barang yang 

sesuai dengan spesifikasi yang diajukan oleh anggota.34 

Murabahah dalam praktik lembaga keuangan syariah, prinsipnya 

didasarkan pada dua elemen pokok harga beli serta biaya yang terkait dan 

kesepakatan atas laba yang diperoleh oleh lembaga. Ciri dasar akad 

murabahah dalam lembaga keuangan syariah adalah sebagai berikut: 

a. Pembeli harus mengetahui tentang biaya-biaya terkait dengan 

harga asli barang, batas laba harus ditetapkan dalam bentuk 

presentase  dari total harga ditambah biaya-biayanya. 

b. Apa yang dijual adalah barang yang dibayar dengan uang. 

c. Barang yang diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh 

penjual, dan penjual harus mampu menyerahkan barang 

tersebut kepada pembeli. 

d. Pembayaran ditangguhkan, dalam hal ini pembeli hanya 

membayar uang muka yang besar dan nominalnya ditentukan 

dan disepakati bersama antara anggota dengan lembaga 

keuangan.35 

 

Secara umum aplikasi pembiayaan Murabahah dapat digambarkan 

sebagai berikut:36 

                                                           
33Ibid., h. 67-68 
34Ibid., h. 68 
35Ibid., h. 68 
36M. Syafi`I Antonio, Bank Syariah., h. 107. 
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Negosiasi & Persyaratan 

Gambar 3.1 

Skema Bai’Al-Murabahah 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

C. Kredit Pemilikan Rumah 

1. Pengertian Pemilikan Rumah 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) merupakan pendanaan yang 

dilaksanakan atau dibuka oleh bank. Dana yang dikeluarkan oleh bank 

untuk memboayai orang yang hendak mengambil rumah dengan cara 

mencicil, jadi masyarakat tidak lagi dipusingkan dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan pembangunan. Jadi, Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 

yaitu fasilitas yang diberikan pihak bank agar seseorang bias memiliki 

rumah ataupun kebuthan konsumtif lainnya dengan jaminan berupa 

rumah.37 

 

 

 

2. Fungsi dan Tujuan Kredit Kepemilikan Rumah  

                                                           
37Ady Imam Taufik, Agar KPR Langsung disetujui Bank, (Yogyakarta: MedPress, 2011), h. 
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Hadirnya Kredit Kepmilikan Rumah (KPR) akan membantu 

masyarakat yang ingin mempunyai keinginan memiliki rumah tetapi dana 

atau modalnya kurang, maka dengan hadirnya pembiayaan Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) ini masyarakat akan mendapat keringanan 

pembayaran untuk rumah dengan cara mencicil. Masyarakat akan 

diberikan pinjaman dana untuk pembayaran rumah atau biaya untuk 

membangun rumah. Kemudian, untuk dapat mengembalikan pinjaman 

tersebut dilakukan dengan cara mencicilnya. 38 

 

3. Manfaat Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada dasarnya memiliki banyak 

keunggulan dan juga  sangat bermanfaat bagi masyarakat dan juga para 

calon pembeli. Adapun manfaat Kredit Pemilikan Rumah (KPR) antara 

lain:  

a. Kepastian memiliki  

Kredit Pemilikan Rumah ada kepastian memiliki rumah. Tidak 

lama setelah akad kredit di bank, sertifikat tanah/rumah sudah diproses 

untuk balik nama ke atas nama kita. Hanya, dokumen kepemilikan 

tersebut masih disimpan di bank karena dijadikan borg/agunan sampai 

kreditnya lunas.  

 

 

b. Tidak perlu dana penuh  

                                                           
38Ady Imam Taufik, Agar KPR Langsung disetujui Bank, h. 48  
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Kita hanya menyediakan uang muka/down payment (DP) untuk  

membeli/membangun/merenovasi rumah melalui KPR yang besarnya 

bervariasi, bisa hanya 10-20 persen dari harga rumah tergantung tipe 

rumah dan ketentuan bank yang bersangkutan.  

c. Angsuran tertentu  

KPR dengan angsuran tertentu setiap bulannya lebih 

memudahkan kita untuk mengatur keuangan.   

d. Semakin ringan   

Angsurannya relatif tetap, namun lama-lama nilainya secara rill 

menurun akibat inflasi atau karena penghasilan kita umumnya naik 

secara periodik.  

e. Legalitas kepemilikan   

KPR didahului dengan pembuatan akta jual beli antara penjual 

(pengembang/pemilik rumah) dengan pembeli (debitur) yang 

dilakukan oleh notaris rekanan bank. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa kredit pemilikan rumah mempunyai beberapa 

manfaat dapat meringankan kita untuk mendapatkan rumah idaman 

yang kita inginkan.39 

Berdasarkan keterangan tersebut diatas, manfaat kredit Pemilikan 

Rumah antara lain memberikan kepastian memiliki, tidak perlu dana 

penuh, angsuran tetap, semakin ringan dan legalitas kepemilikan terjamin. 

  

                                                           
39 Selamet Ristanto, Jangan Salah Memilih KPR,(Yogyakarta: asdamedia, 2016) h. 16 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan, 

Menurut Abdurrahmat Fathoni, penelitian lapangan yaitu “suatu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di 

lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah”.40 

Penelitian lapangan (field research) dianggap sebagai pendekatan 

luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke 

lapangan untuk mengadakan penelitian tentang sesuatu fenomena dalam 

suatu keadaan ilmiah. Perihal demikian, maka pendekatan ini terkait erat 

dengan pengamatan-berperan serta. Peneliti lapangan biasanya membuat 

catatan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis 

dalam berbagai cara.41 

Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian 

yang diperoleh di lapangan yaitu di BRISyariah KCP Metro. 

 

2. Sifat Penelitian 

                                                           
40 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h. 96 
41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 26. 
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Sesuai dengan judul dari penelitian ini, maka penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif.“Penelitian deskriptif kualitatif adalah laporan evaluasi 

yang berdasarkan metode kualitatif akan mencakup sejumlah besar 

deskriptif murni tentang pengalaman orang.”42 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini 

betujuan untuk memberi gambaran, memecahkan masalah berdasarkan 

hasil pengamatan objek alamiah dan sesuai fakta dalam keadaan tertentu, 

yaitu mengetahuikelayakan dalam produk Kredit Kepemilikan Rumah 

(KPR) yang dilakukan oleh Bank BRISyariah KCP Metro pada 

pembiayaan murabahah. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh.43Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber  data primer  adalah  sumber  data  yang  langsung  

memberikan  data  pada  pengumpulan  data.44 Pada penelitian ini, data 

primer digunakan untuk memperoleh informasi tentangkelayakan dalam 

produk Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) yang dilakukan oleh Bank 

BRISyariah KCP Metro pada pembiayaan murabahah.Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalahBapak Hadi Susilo, 

selaku Pimpinan Cabang, Ibu Kartika Wulandari dan Bapak Tahta 

                                                           
42Michael Quinn, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Cet II, 

h. 225-256 
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 172. 
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h. 137 
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Radiksyah Putra, selaku Account Officer (AO) Metro, dan 1 orang nasabah 

pembiayaan murabahah di BRISyariah KCP Metro. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.45Data sekunder pada penelitian ini meliputi buku-buku, 

majalah, jurnal, dan internet, yang berkaitan dengan analisi kelayakan, 

pembiayaan murabahah dan kredit kepemilikan rumah. 

Adapun buku-buku sebagai sumber data sekunder yang terkait 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Ismail.Perbankan Syariah.Jakarta: Kencana, 2011. 

b. Kasmir. Dasar-dasar Perbankan. Jakarta: Rajawali Pers, 2015.  

c. Muhammad. Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah. 

Yogyakarta: UII Press, 2009.  

d. M. Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema 

Insani, 2001.  

e. Ady Imam Taufik, Agar KPR Langsung disetujui Bank, Yogyakarta: 

MedPress, 2011. 

 

 

 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut:  

                                                           
45Ibid., h. 137 
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1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang 

diwawancarai.46 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.47 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin, yakni metode interview yang dilakukan dengan membawa 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan.48Mengenai hal ini, peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada Bapak Hadi Susilo, selaku Pimpinan Cabang, Ibu 

Kartika Wulandari dan Bapak Tahta Radiksyah Putra, selaku Account 

Officer (AO) Metro, dan 1 orang nasabah pembiayaan murabahah pada 

produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR)di BRISyariah KCP Metro. 

 

 

 

2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan 

                                                           
46 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., h. 105 
47 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., h. 83 
48 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian., h. 199. 
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sebagainya.49 Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti 

yang dilakukan yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti 

perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.50 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai profil BRISyariah KCP Metro, 

serta data-data lain yang menunjang dalam penelitian ini. 

 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.51Analisis data yang digunakan adalah analisa data 

kualitatif dengan cara berfikir induktif, karena data yang diperoleh berupa 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau 

ungkapan tingkah laku yang diobservasikan dari manusia.52 

Cara berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta 

atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi 

yang mempunyai sifat umum.53 

                                                           
49Ibid 
50Abdurrahmat Fathoni,Metodologi Penelitian., h. 112 
51 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 244 
52 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 16. 
53 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM, 

1984), h. 40. 
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari 

informasi mengenaikelayakan dalam produk Kredit Kepemilikan Rumah 

(KPR) yang dilakukan oleh Bank BRISyariah KCP Metro pada pembiayaan 

murabahah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Profil Bank BRISyariah KCP Metro 

1. Sejarah Berdirinya Bank BRI Syariah KCP Metro 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 

Bank BRISyari’ah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyari’ah mengubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syari’ah Islam.54 

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyari’ah hadir mempersembahkan 

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) 

dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan. 

Saat ini PT. Bank BRISyari’ah menjadi bank syari’ah ketiga 

terbesar berdasarkan aset. PT. Bank BRISyari’ah tumbuh dengan pesat 

baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. 

Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyari’ah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam 

                                                           
54 Dokumentasi BRISyari’ah KCP Metro dikutip pada tanggal 27 Oktober 2018. 
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produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank 

BRISyari’ah merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syari’ah dalam 

mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan 

dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syari’ah. 

Pada tanggal 15 November 2010 operasional Kantor Cabang 

Pembantu di Kota Metro dimulai. Tepatnya beralamat di Jl. Jendral 

Sudirman No. 28 Kota Metro. Namun saat ini operasional BRISyari’ah 

KCP Metro telah berpindah ke lokasi yang lebih strategis yaitu beralamat 

di Jl. Jendreal Sudirman No. 1 Kota Metro.55 

 

2. Visi dan Misi Bank BRISyariah KCP Metro 

a. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip syari’ah. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun. 

                                                           
55 Wawancara dengan Bapak Hadi Susilo selaku Pincapem BRI Syariah KCP Metro pada 

tanggal  27 Oktober 2018. 
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4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.56 

 

3. Produk Pembiayaan Bank BRISyariah KCP Metro 

Penyaluran dana di BRISyariah KCP Metro disebut dengan istilah 

pembiayaan. Pembiayaan ini dapat digunakan untuk keperluan konsumtif, 

produktif seperti pengembangan usaha atau investasi serta modal usaha.    

a. Pembiayaan Micro Banking 

1) Mikro 25 iB 

Mikro iB merupakan salah satu produk pembiayaan Mikro 

Banking yang ada di BRISyari’ah KCP Metro yang digunakan 

untuk keperluan produktif (pengembangan usaha atau investasi). 

Plafon pembiayaannya berkisar antara 5juta – 25juta.  

2) Mikro 75 iB 

Sama seperti mikro 25 iB, untuk pembiayaan ini digunakan 

untuk keperluan produktif akadnya pun sama yaitu murabahah bil 

wakalah. Yang membedakannya yaitu pada plafon pembiayaannya 

yaitu mencapai Rp. 75 juta. 

 

 

 

3) Mikro 200 iB 

                                                           
56 Dokumentasi BRISyari’ah KCP Metro dikutip pada tanggal 6 Desember 2018. 
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Nasabah hanya dapat meminjam dana sebagai modal usaha 

sebesar lebih dari Rp. 75 juta sampai dengan Rp. 200 juta dengan 

tenor maksimal 60 Bulan.57 

b. Consumer Financing Group  

Pembiayaan ini digunakan untuk keperluan konsumtif atau 

untuk keperluan pribadi. BRISyari’ah memiliki beberapa produk untuk 

jenis pembiayaan ini yaitu sebagai berikut:  58 

1) KPR (Pembiayaan Kepemilikan Rumah) / Non Subsidi 

Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk 

memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian 

dengan mengunakan prinsip jual beli (Murabahah) atau prinsip 

sewa menyewa (Ijarah) dimana pembayarannya secara  angsuran 

dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar 

setiap bulan.  

2) KPR Sejahtera / Subsidi 

KPR Sejahtera Produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah 

yang diterbitkan Bank BRISyari’ah untuk pembiayaan rumah 

dengan dukungan bantuan dana Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (FLPP) kepada masyarakat berpenghasilan rendah 

(MBR) dalam rangka pemilikan rumah sejahtera yang dibeli dari 

pengembang (developer).59 

 

4. Struktur Organisasi Bank BRISyariah KCP Metro 

                                                           
57 Dokumentasi BRISyari’ah KCP Metro dikutip pada tanggal 6 Desember 2018 
58Dokumentasi PT Bank Rakyat Indonesia Syariah, (Persero) Tbk, Laporan Tahunan BRI 

Syariah. 
59Struktur Organisasi BRISyari’ah KCP Metro dikutip pada tanggal 6 Desember 2018   
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Adapun struktur organisasi PT. BRISyari’ah KCP Metro sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1.  

Struktur Organisasi Bank BRISyariah KCP Metro 
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B. Kelayakan Pemberian Pembiayaan Murabahah pada Produk Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR iB) di Bank BRISyariah KCP Metro 

 

Para ulama sepakat bahwa pembelian rumah melalui pendanaan bank 

konvensional itu hukumnya haram, karena dalam perjanjian tersebut  dianggap 

sebagai pinjaman berbunga yang jelas sekali mengandung riba. Transaksi ini 

jelas merugikan pihak pembeli karena dalam pembayaran angsuran setiap 

bulan bergantung pada fluktuasi suku bunganya. Konsep kredit rumah ini 

masih banyak diterapkan di bank-bank konvensional di Indonesia.  

BRISyariah kemudian mengadopsi konsep kredit rumah bank 

konvensional kedalam jenis produk pendanaan dengan akad murabahah yang 

disebut dengan KPR BRISyariah iB. Pihak bank membeli rumah yang 

diperlukan nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah sebesar harga 

beli ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati oleh bank dan 

nasabah.60   

Akad yang dipakai dalam produk KPR iB dengan menggunakan 

prinsip jual beli (murabahah), dimana pembayaran secara langsung dengan 

jumlah angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan ditetapkan disetiap 

bulan.Apabila seorang nasabah menginginkan untuk memiliki sebuah rumah, 

nasabah 37ias37g ke BRISyariah KCP Metro kemudian mengajukan 

permohonan agar bank membelikan rumah. Setelah pihak bank meneliti 

keadaan nasabah dan menganggap bahwa nasabah tersebut layak untuk 

mendapatkan pembiayaan untuk pengadaan rumah, maka pihak bank 37ias 

memulai proses pengadaan rumah untuk nasabah dengan menghubungi pihak 

developer atau jika nasabah telah memilih rumah yang diinginkan pihak bank 

                                                           
60 Wawancara dengan Bpk. Hadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang Pembantu  

BRISyariah KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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38ias membelikan rumah tersebut untuk nasabah. Jika sudah pihak bank dan 

nasabah membuat kesepakatan atau berupa akad. Setelah itu pihak bank 38ias 

mencairkan pembiayaan rumah tersebut.61 

Berikut merupakan data nasabah yang melakukan pembiayaan Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) di BRISyariah KCP Metro, peneliti mengambil 

sample dari tahun 2013-2018 yaitu sebagi berikut : 

Tabel 4.1. 

Jumlah Nasabah BRISyariah KCP Metro Tahun 2013-2018 

 

Tahun 
Jenis KPR Jumlah Nasabah 

Macet Subsidi Non Subsidi 

2013 30 24 3 

2014 36 20 3 

2015 50 16 5 

2016 49 23 4 

2017 55 27 6 

2018 60 27 7 

Jumlah 280 137 28 

 

Berdasarkan data penelitian diatas terlihat bahwa pada tahun 2013 

sampai tahun 2018 jumlah nasabah terus bertambah setiap tahunnya baik 

nasabah KPR subsidi maupun non subsidi, sehingga pada tahun 2018 jumlah 

jumlah nasabah KPR subsidi 280 orang dan KPR non  subsidi 137 orang yang 

melakukan pembiyaan KPR iB di BRISyariah KCP Metro. Disamping 

meningkatkan jumlah nasabah KPR yang menjadi masalah yaitu 

meningkatnya nasabah yang mengalami pembiayaan macet, yaitu dari tahun 

2013 sampai tahun 2018 pembiayaan macet berjumlah 28 kasus. Jadi 

kesimpulan bahwa peningkatan jumlah nasabah dari tahun 2013-2018 

                                                           
61 Wawancara dengan Bpk. Hadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang Pembantu  

BRISyariah KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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mengalami peningkatan yang cukup signifikan hal ini dibarengi dengan 

peningkatan pembiayaan macet setiap tahunnya.62 

1. Mekanisme Pelaksanaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR iB) di 

BRISyariah KCP Metro 

 

KPR BRISyariah iB adalah Pembiayaan Kepemilikan Rumah 

kepada perorangan untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan 

akan hunian dengan menggunakan prinsip jual beli (murabahah) dimana 

pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran yang telah 

ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan. Keuntungan KPR 

BRISyariah iB adalah  persyaratan yang mudah, proses cepat, dan jangka 

waktu hingga 15 tahun.  

Adapun type rumah yang dapat dibiayai dalam pembiayaan KPR 

BRISyariah KCP Metro yaitu: 

Tabel 4.2 

Type Rumah dalam KPR BRISyariah 

 

Pembiayaan & Type 

Agunan 

Fasilitas 

Pembiayaan 

1 

Fasilitas 

Pembiayaan 

2 

Fasilitas 

Pembiayaan 

3 

Rumah Type ≤ 70 90% 80% 70% 

Rumah Type > 70 80% 70% 60% 

Rumah Susun Type ≤ 70 85% 80% 70% 

Rumah Susun Type < 70 80% 70% 60% 

Ruko / Rukan  70% 60% 50% 

Berikut persyaratan nasabah yang harus dilengkapi : 

a. WNI 

b. Pegawai/karyawan tetap dengan masa kerja atau total masa kerja 

ditempat sebelumnya minimal 2 (dua). 

c. Profesional terbatas hanya untuk profesi kesehatan (dokter, dokter 

spesialis dan bidan) 

d. Wiraswasta/Pengusaha dengan usaha nasabah dalam kondisi aktif dan 

telah berjalan minimal 5 tahun 

                                                           
62Wawancara dengan Bpk. Tahta Radiksya Putra  selaku Account Officer  BRISyariah 

KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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e. Usia minimal pada saat pembiayaan diberikan adalah 21 tahun dan 

pada saat jatuh tempo pembiayaan untuk karyawan adalah maksimum 

usia pensiun, 65 tahun untuk profesi dokter/dokter spesialis 

f. Hasil track record BI Checking dan DHBI lancar/clear 

g. Dapat ditutup atau memenuhi persyaratan asuransi jiwa pembiayaan. 

h. Membuka rekening tabungan di Bank BRIsyariah. 

i. Untuk total pembiayaan lebih besar sama dengan 50 juta Rupiah wajib 

menyerahkan NPWP Pribadi.63 

 

Berikut ini adalah mekanisme pemberian pembiayaan Kepemilikan 

Rumah (KPR) pada BRISyariah KCP Metro. Syarat dalam mendapatkan 

pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) nasabah harus melalui beberapa 

tahapan dibawah ini yaitu:  

a. Pengajuan pembiayaan oleh calon nasabah ke unit kerja BRISyariah 

dengan melengkapi dokumen atau persyaratan yang dibutuhkan dan 

mengisi formulir aplikasi. 

b. Inisiasi, merupakan proses awal dalam menentukan kriteria calon nasabah 

pembiayaan sehingga sesuai dengan kriteria yang ditetepkan oleh bank. 

Acoount Officer melakukan inisiasi terhadap calon nasabah meliputi: 

1) Pengecekan keaslian dokumen calon nasabah untuk dokumen yang 

sudah dipastikan keasliannya distempel sesuai asli dan di paraf 

oleh Account Officer atau Pincapem. 

2) Account Officer melakukan interview atau wawancara terhadap 

calon nasabah. 

c. Pemohonan BI checking, Apraisal dan Investigasi, Account Officer 

mengirimkan permohonan checking BI, permohonan pemeriksaan atau 

penilaian jaminan dan permohonan investigasi kepada financing support 

unit kerja. 

                                                           
63Wawancara dengan Bpk. Tahta Radiksya Putra  selaku Account Officer  BRISyariah 

KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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d. Account Officer melakukan evaluasi kelayakan calon nasabah :  

1) Account Officer memastikan penghasilan per bulan nasabah pada 

gaji atau surat keterangan pengasilan calon nasabah. 

2) Account Officermencocokan anatar slip gaji atau surat keterangan 

penghasilan dengan konfirmasi ke HRD atau bendahara haji. 

3) Account Officer melakukan analisa kualitataif ( pendidikan trakhir, 

jenis, dan nama perusahaan, pengalaman dan lama bekerja, status 

kekaryawanan, jabatan, hubungan bank lain, kekayaan dimiliki) 

e. Financing support unit kerja melakukan : 

1) Pemeriksaan BI Checking calon nasabah 

2) Pemeriksaaan atau penilaian jaminan, untuk delevoper yang 

bekerjasama dengan BRISyariah, harga tanah dan bangunan 

mengacu kepada  pricelist (brosur harga jual) developer dan harga 

sudah dikurangi discount (bila ada). Pemeriksaan atau penilaian 

jaminan pada developer yang bekerjasama dengan BRISyariah 

tetap dilakukan untuk memastikan lokasi, harga dan kondisi tanah 

dan bangunan. 

3) Investigasi tempat bekerja calon nasabah. 

f. Persetujuan pembiayaan, persetujuan pembiayaan oleh Komite 

Pembiayaan sesuai Surat Keputusan Direksi tentang Batas Wewenang 

Persetujuan Pembiayaan ( BWPP) yang berlaku.  

g. Surat Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3), aplikasi yang sudah disetujui 

komite pembiayaan selanjutnya diterbitkan SP3, SP3 dikirimkan kepada 

nasabah untuk dipelejari dan disetujui. Apabila BRISyariah menolak 
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permohonan maka wajib diterbitkan surat penolakan tetapi apabila Bank 

BRISyariah menyetujui permohonan nasabah maka wajib menerbitkan 

SP3. 

h. Permohonan pelaksanaan akad, pesiapan akad dan konfirmasi calon 

nasabah. 

i. Proses pra signing, persiapan dokumen akad, checklist, dan comply 

dokumen calon nasabah. 

j. Penandatanganan akad : 

1) Penanda/tanganan perjanjian pembiayaan dan Akta Jual Beli (AJB) 

2) Setiap pelaksanaan penandatanganan wajib didokumentasikan. 

k. Pencairan pembiayaaan KPR. Pencairan pembiayaan kepada developer 

atau penjual. 

l. Dokumentasi pembiayaan, proses dokumentasi pembiayaan pasca 

pencairan. 64 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yaitu 

pelaksanaan pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) yaitu pengajuan 

pembiayaan, inisisasi, permohonan BI checking, appraisal, investigasi, 

evaluasi kelayakan calon nasabah, persetujuan pembiayaan, Surat 

Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3), permohonan pelaksanaan akad, 

proses pra signing penandatanganan akad, pencairan pembiayaan KPR, 

dan dokumentasi pembiayaan yang semua itu harus dilewati oleh nasabah 

dan bank.  

                                                           
64 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari  selaku Account Officer  BRISyariah KCP 

Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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Adapun biaya-biaya yang dibebankan kepada nasabah dalam 

pengajuan pembiayaan yaitu sebagai berikut: 

a) Biaya Administrasi : sebesar 1% dari pembiayaan dibayar satu kali 

dimuka secara lunas. (catatan: penulisan biaya pada akad 

menggunakan nominal, bukan prosentase).  

b) Biaya Asuransi :  

(1) Asuransi jiwa pembiayaan,premi asuransi dibayar dimuka sesuai 

jangka waktu pembiayaan.  

(2) Asuransi kebakaran, premi asuransi dibayar dimuka sesuai jangka 

waktu pembiayaan.  

(3) Untuk daerah yang berpotensi gempa bumi, maka unit kerja dapat 

mengenakan biaya asuransi gempa bumi kepada nasabah.  

c) Biaya Notaris: biaya yang timbul sehubungan dengan jasanotaris dan 

dibayarkan satu kali dimuka. 

d) Biaya materai sesuai dengan materai yang digunakan dan dibayarkan 

satu kali dimuka. 65  

Selain hal tersebut diatas yang menjadi pertimbangan pihak 

BRISyariah KCP Metro dalam menyetujui pengajuan pembiayaan 

pemilikan rumah (KPR) adalah terpenuhinya persyaratan agunan yang 

diajukan. Adapun agunan pembiayaan yang ditentukan oleh BRISyariah 

KCP Metro adalah sebagai berikut: 

a. Jaminan Utama yang dapat diterima oleh bank adalah bangunan yang 

dibeli/ dibangun/direnovasi/ take over.  

                                                           
65 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari  selaku Account Officer  BRISyariah KCP 

Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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b. Sertifikat yang dapat diterima adalah atas nama nasabah dan/atau 

pasangan kawinnya.  

c. Jaminan atas nama pihak ketiga yang dapat diterima adalah atas nama 

keluarga inti (orang tua atau anak) dan pihak ketiga tersebut 

memberikan persetujuan APHT.  

d. Persyaratan umum jaminan : Dokumen agunan abash dan lengkap, 

dapat diikat sempurna dengan hukum yang berlaku, mudah diperjual 

belikan dan mudah diasuransikan, tidak menjadi agunan pada bank 

lain. tidak dalam sengketa, agunan dapat bukan merupakan obyek yang 

dibiayai, jaminan dapat berupa Cross Collateral, sepanjang memenuhi 

ketentuan Collateral Coverage, nilai appraisal bank adalah nilai pasar 

wajar, tanah yang dapat diterima jaminan adalah tanah dengan 

sertifikat Hak Milik (HM) atau Hak Guna Bangunan (HGB) dan untuk 

tanah SHGB berlaku syarat sertifikat yang dijaminkan belum jatuh 

tempo minimal 1 tahun sebelum jatuh tempo pembiayaan, Nilai Hak 

Tanggungan adalah 125% dari plafon atau maksimum sebesar market 

value jaminan dan untuk pembiayaan dengan jaminan dana sendiri 

(cash collateral) minimal collateral 117% dan diperkenankan untuk 

tidak dilakukan analisa kualitatif dan kuantitatif. 66 

 

2. Keunggulan Produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) di 

BRISyariah KCP Metro 

 

Adapun keunggulan produk pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR) 

antara lain:  

                                                           
66 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari  selaku Account Officer  BRISyariah KCP 

Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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a. Akad sesuai syariah, yaitu dengan akad murabahah (jual beli) 

b. Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah.  

c. Angsuran tetap selama jangka waktu angsuran.  

d. Plafon pembiayaan  

1). Minimal Rp 25.000.000,- 

2). Maksimal Rp.3.500.000.000.,- 

e. Uang muka ringan minimal 10% 

f. Bank Finance (Pembiayan Bank) hingga 90%* 

g. Jangka waktu maksimum 15 tahun. 

1). Minimum 12 bulan 

2). Maksimum 15 tahun untuk KPR iB yang bertujuan:  

 Pembelian rumah baik dalam kondisi baru (rumah jadi) dan 

rumah bekas pakai (second). 

 Pembelian bahan bangunan untuk pembangunan rumah. 

3). Maksimim 10 tahun untuk keperluan: 

 Pembelian apartemen, pembelian rumah toko dan rumah 

kantor, pembelian bahan bangunan untuk renovasi rumah, take 

over pembiayaan rumah, refinancing. 

4). Maksimum 5 tahun, khusus untuk pembiayaan tanah kavling siap 

bangun sebagai persiapan untuk pembangunan rumah. 

h. Bebas pinalti untuk pelunasan sebelum jatuh tempo. 
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i. Aman, yaitu pembiayaan yang dilakaukan oleh nasabah dilindungi 

oleh asuransi. Oleh karena itu pihak bank akan memberikan pelayanan 

rasa aman dan tanggung jawab pada nasabah.67 

 

3. Kendala yang Dihadapi Dalam Pembiayaan Kepemilikan Rumah 

(KPR) di BRISyariah KCP Metro  

 

Kendala yang ada pada produk pembiayaan Kepemilikan Rumah 

(KPR) di BRISyariah KCP Metro antara lain:  

a. Ketersediaan rumah yang terbatas dari developer. 

b. Nasabah tidak segera melengkapi berkas yang diminta oleh bank. 

c. Pembiayaaan macet, terkait dengan pelunasan nasabah kepada bank. 

Bank telah memberikan jadwal pembayaran angsuran secara jelas, 

akan tetapi dalam pelaksanaan di lapangan penundaan bayar sering 

dilakukan oleh nasabah. 

d. Persaingan dengan bank konvensional dan bank syariah yang memilik 

produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR). 68 

 

4. Cara Mengatasi Kendala yang Dihadapi Dalam Pembiayaan 

Kepemilikan Rumah (KPR) di BRISyariah KCP Metro 

 

Cara mengatasi kendala yang ada pada produk pembiayaan 

Pemilikan Rumah (KPR) di BRISyariah KCP Metro antara lain: 

a. Mencari developer tambahan guna memenuhi kebutuhan ketersediaan 

rumah 

                                                           
67 Wawancara dengan Bpk. Hadi Susilo selaku  Pimpinan Cabang Pembantu  BRISyariah 

KCP Metro BRISyariah KCP Metro pada tanggal 6 Demember 2018 
68 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari  selaku Account Officer  BRISyariah KCP 

Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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b. Pihak bank selalu mengingatkan para nasabah untuk segera 

melengkapi berkas yang dibutuhkan, baik via telepon maupun pesan. 

c. Pemberian surat peringatan kepada nasabah yang wanprestasi 

d. Peningkatan strategi promosi guna lebih memperkenalkan produk 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BRISyariah KCP Metro.69 

 

C. Analisis Kelayakan Pemberian Pembiayaan Murabahah pada Produk 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank BRISyariah KCP Metro 

 

Dalam pemberian pembiayaan banyak hal yang perlu dipertimbangkan 

dan diperhitungkan oleh pihak Account Officer (AO) agar tidak terjadi 

pembiayaan bermasalah sehingga analisis yang dilakukan menjadi tepat. 

Menurut Ibu Kartika Wulandari selaku Account Officer BRISyariah 

KCP Metro, pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BRISyariah KCP 

Metro sebenarnya memiliki peminat yang banyak, akan tetapi hanya sedikit 

yang menyetujui oleh pihak BRISyariah KCP Metro dalam pembiayaan 

tersebut, hal ini disebabkan oleh adanya nasabah yang melakukan wanprestasi 

dalam pembiayaan murabahah yang disebut. Wanprestasi terjadi karena 

adanya ketidak lancaran nasabah dalam melakukan pembayaran sehingga 

menyebabkan pembiayaan bermasalah. Oleh sebab itu pihak BRISyariah KCP  

Metro lebih selektif dalam menentukan nasabahnya. 70 

                                                           
69 Wawancara dengan Bpk. Hadi Susilo selaku  Pimpinan Cabang Pembantu  BRISyariah 

KCP Metro BRISyariah KCP Metro pada tanggal 6 Demember 2018 
70 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari  selaku Account Officer  BRISyariah KCP 

Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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Beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaitu aspek character, 

capacity, capital, colleteral, condition of economy.71 

1. Character 

Menurut Pendapat Kasmir, Character merupakan sifat atau watak 

seseorang. Sifat atau watak dari seseorang yang akan diberikan kredit 

benar-benar harus dipercaya. Dalam hal ini bank meyakini benar bahwa 

calon debiturnya memiliki reputasi baik, artinya selalu menepati janji dan 

tidak terlibat hal-hal yang berkaitan dengan kriminalitas, misalnya penjudi, 

pemabuk, atau penipu. Untuk dapat membaca sifat atau watak dari calon 

debitur dapat dilihat sari latar belakang nasabah, baik yang bersifat latar 

belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti cara hidup atau 

gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa sosial.  

Adapun yang dilakukan oleh BRISyariah KCP Metro untuk 

mengetahui watak atau sifat calon nasabah dapat diketahui dengan melihat 

kelancaran pembayaran pembiayaan dimasa lalu jika dia adalah nasabah 

lama, sedangkan jika nasabah baru dapat dilihat dari setor tarik 

pembiayaan. Pihak AO akan melakukan BI Checking tujuannya yaitu untuk 

melihat kolektabilitas nasabah atau tingkat kesehatan bank calon nasabah. 

AO juga melakukan trede checking yaitu pencarian informasi rekan bisnis, 

karyawan, tetangga sekitar dan lain sebagainya. Watak dan sifat juga dapat 

dilihat saat dilakukan wawancara dengan calon nasabah. 72 

                                                           
71  Wawancara dengan Bpk. Tahta Radiksya Putra  selaku Account Officer  BRISyariah 

KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
72  Wawancara dengan Bpk. Tahta Radiksya Putra  selaku Account Officer  BRISyariah 

KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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Salah satu cara melihat karakter nasabah yaitu dengan melalui 

wawancara (interview), dan karakter nasabah dapat diketahui dengan 

menganalisa dari hasil pertanyaan apakah dapat dijawab semua dengan 

mudah dan yakin. Karena Bank harus selektif dalam hal profil nasabah. 

Karena apabila terjadi kesalahan pihak Bank dalam menilai karakter 

nasabah, maka dapat berakibat fatal pada kelancaran proses pembiayaan. 

Seperti yang diungkapkan oleh nasabah BRISyariah KCP Metro, dalam 

proses survey pihak BRISyariah KCP Metro memberikan daftar pertanyaan 

kepada nasabah, dan harus dijawab oleh nasabah.73 

2. Capacity  

Menurut Kasmir, Capacity merupakan analisis untuk mengetahui 

kemampuan nasabah dalam membayar kredit. Bank harus mengetahui 

secara pasti atas kemampuan calon debitur dengan melakukan analisis 

usahanya dari waktu ke waktu. Pendapatan yang selalu meningkat 

diharapkan kelak mampu melakukan pembayaran kembali atas kreditnya. 

Sedangkan bila diperkirakan tidak mampu, bank dapat menolak 

permohonan dari calon debitur.  

Capacity digunakan oleh pihak BRISyariah KCP Metro untuk 

melihat kemampuan nasabah dalam membayar pembiayaan yang 

dihubungkan dengan kemampuan calon nasabah mengelola bisnis yang 

dijalankan serta kemampuan mencari laba, dimana diteliti mengenai 

pengalaman usahanya, reputasi usaha, riwayat usaha, keahliannya dalam 

mengelola bidang usaha yang dijalankan. Dengan mempertimbangkan hal-

                                                           
73 Wawancara dengan Ibu Nevi Novita selaku nasabah KPR BRISyariah KCP  Metro 

pada tanggal 5 Juli 2019 
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hal tersebut bank mendapatkan keyakinan bahwa usaha yang dijalankan 

ternyata dikelola oleh orang yang tepat. 74  

Kapasitas disini berkaitan dengan kemampuan sumber penghasilan 

calon nasabah membiayai seluruh pengeluaran bulanannya. Seperti yang 

diungkapkan oleh nasabah KPR BRISyariah  KCP Metro, bahwa pihak 

bank selalu menanyakan sumber penghasilan dan biaya pengeluaran 

nasabah setiap bulannya. 75 

3. Capital  

Menurut Kasmir, Capital adalah kondisi kekayaan yang dimiliki 

oleh perusahaan yang dikelola calon debitur. Bank harus meneliti modal 

calon debitur selain besarnya juga strukturnya. Untuk melihat penggunaan 

modal apakah efektif, dapat dilihat dari laporan keuangan (neraca dan 

laporan rugi laba) yang disajikan dengan melakukan pengukuran seperti 

dari segi likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. 

Menurut pihak BRISyariah KCP Metro, Capital merupakan modal 

atau kekayaan yang dimilki calon nasabah untuk menjalankan dan menjaga 

kelangsungan usahanya. Penilaian terhadap capital untuk mengetahui 

keadaan permodalan sumber-sumber dana dan penggunannya. BRISyariah 

KCP Metro menilai capital bisa dilihat dari aset yang dimiliki oleh calon 

nasabah. 76 

                                                           
74 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari  selaku Account Officer  BRISyariah KCP 

Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
75 Wawancara dengan Ibu Nevi Novita selaku nasabah KPR BRISyariah KCP  Metro 

pada tanggal 5 Juli 2019 
76  Wawancara dengan Bpk. Tahta Radiksya Putra  selaku Account Officer  BRISyariah 
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Dalam akad Murabahah, capital ini tidak perlu karena pembiayaan 

rumah termasuk pembiayaan yang bersifat konsumtif bukan untuk usaha, 

misalnya hanya untuk renovasi rumah maka nasabah tidak perlu 

mengeluarkan modal. 

4. Colleteral 

Menurut Kasmir, Collateral merupakan jaminan yang diberikan 

calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun yang nonfisik. Jaminan 

hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus 

diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi sesuatu, maka jaminan yang 

dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.  

Pada BRI Syariah KCP Metro jaminan pembiayaan diperbolehkan 

atas nama pihak ketiga dengan syarat harus ada KTP pihak ketiga yang 

masih ada hubungan kandung dengan calon nasabah sebagai contoh anak 

atau orang tua, yang kemudian Kartu Tanda Penduduk (KTP) tersebut akan 

dilakukan juga BI Checking, jika hasil kolektabilitas dari pemilik jaminan 

tersebut baik atau tidak ada pinjaman pada bank lain maka jaminan tersebut 

dapat diterima dengan syarat pihak ketiga tersebut menandatangani 

formulir dengan dibubuhkan materai. 77 

Jaminan/agunan merupakan asset nasabah yang dijanjikan kepada 

Bank jika nasabah tidak dapat mengangsur pembiayaan. Menurut nasabah 

KPR BRISyariah KCP Metro yang dijadikan jaminan dalam pengajuan 

pembiayaan antara lain Jaminan Utama yang dapat diterima oleh bank 

adalah bangunan yang dibeli/ dibangun/direnovasi/ take over. Sertifikat 

                                                           
77 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari  selaku Account Officer  BRISyariah KCP 

Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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yang dapat diterima adalah atas nama nasabah dan/atau pasangan 

kawinnya. Jaminan atas nama pihak ketiga yang dapat diterima adalah atas 

nama keluarga inti (orang tua atau anak) dan pihak ketiga tersebut 

memberikan persetujuan APHT. 78 

5. Condition of Economy  

Menurut Kasmir, pembiayaan yang diberikan juga perlu 

mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha 

calon nasabah. Penilaian kondisi dan bidang usaha yang dibiayai 

hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga 

kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

Menurut BRISyariah KCP Metro, Condition of economy merupakan 

keadaan sosial ekonomi suatu waktu yang mungkin terjadi, yang mungkin 

hal itu akan mempengaruhi usaha yang dijalankan calon nasabah. Hal yang 

dianalisis meliputi persaingan antar sesama pengusaha yang terjadi berada 

pada batas wajar atau tidak, prospek usaha, serta jumlah pesaing yang 

mengancam usaha calon nasabah. Dalam hal ini BRISyariah KCP Metro 

harus mengetahui apa yang dijual oleh calon nasabah, apahkah itu barang 

produktif (sembako), atau barang slowmofing (baju, dan lain-lain).79 

Selain memperhatikan aspek 5C tersebut pihak Account Officer (AO) 

juga mempertimbangkan aspek-aspek lain, seperti 3P:80 

h. Personality (kepribadian)  

                                                           
78 Wawancara dengan Ibu Nevi Novita selaku nasabah KPR BRISyariah KCP  Metro 

pada tanggal 5 Juli 2019 
79 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari selaku Account Officer (AO) BRISyariah 

KCP Metro, pada tanggal  11 Desember 2018 
80 Wawancara dengan Bpk. Tahta Radiksya Putra selaku Account Officer (AO)  

BRISyariah KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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Menurut Kasmir, Personality (kepribadian) yaitu menilai nasabah 

dari segi kepribadian atau tingkah laku sehari-hari atau masa lalunya. 

Pihak bank akan mencari data tentang kepribadian calon nasabah, seperti 

riwayat hidupnya seperti, sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah 

dalam menghadapi masalah. 

Pihak BRISyariah KCP Metro melakukan survei tersembunyi di 

sekitar lingkungan calon debitur dengan mengajukan pertanyaan kepada 

tetangga mengenai kehidupan sosial nasabah. Pihak bank juga mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu dalam proses penilaian 

personality dari calon debitur itu sendiri. Penerapan point ini sudah 

terlaksana dengan baik.81 

Penilaian personality yang dilakukan berdasarkan pada sisi 

kepribadian calon anggota pembiayaan itu sendiri yaitu sikap, sifat atau 

karakterisktik yang dimiliki anggota tersebut seperti latar belakang 

keluarganya, hobi, dan kebiasaan hidup yang dijalaninya. Hal ini sesuai  

dengan penjelasan nasabah bahwa, dalam proses survey pihak BRISyariah 

KCP Metro memberikan daftar pertanyaan kepada nasabah, dan harus 

dijawab oleh nasabah.82 

i. Party (golongan)  

Menurut  Kasmir, Party (golongan) artinya mengklasifikasi nasabah 

ke dalam golongan-golongan tertentu berdasarkan modal (capital), 

loyalitas (capacity) dan karakternya (character). Mengklasifikasi ini 

                                                           
81 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari selaku Account Officer (AO) BRISyariah 

KCP Metro, pada tanggal  11 Desember 2018 
82 Wawancara dengan Ibu Nevi Novita selaku nasabah KPR BRISyariah KCP  Metro 

pada tanggal 5 Juli 2019 
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bertujuan untuk menentukan perlakuan bank dalam hal memberikan 

fasilitas pada calon nasabah. 

Penggolongan debitur BRISyariah KCP Metro adalah dengan jalan 

memberi kemudahan dalam proses pemberian kredit berikutnya pada 

nasabah yang lancar pada pembayaran kredit sebelumnya. Debitur yang 

telah mengajukan permohonan kredit lebih dari sekali dilihat riwayat 

kreditnya, maka dari situlah pihak BRISyariah KCP Metro dapat melihat 

keloyalitasan serta karakter calon debitur yang bersangkutan dengan itikad 

baik dalam pengembalian utang.83 Hal ini dibenarkan oleh nasabah KPR 

BRISyariah KCP Metro yang menyatakan bahwa, nasabah yang sudah 

mempunyai riwayat pembiayaan lancar di BRISyariah KCP Metro maka 

dalam proses pengajuan pembiayaan yang baru akan dipermudah dan 

dipercepat proses pencairannya. 84  

j. Purpose (tujuan)  

Menurut Kasmir, Purpose (tujuan) artinya mengetahui tujuan 

nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan 

nasabah. 

Penilaian yang pihak BRISyariah KCP Metro lakukan untuk 

mengetahui tujuan nasabah dalam penggunaan kredit dengan 

mewawancarai calon debitur itu dan mendatangi lokasi usaha dengan 

                                                           
83 Wawancara dengan Bpk. Tahta Radiksya Putra selaku Account Officer (AO)  

BRISyariah KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
84 Wawancara dengan Ibu Nevi Novita selaku nasabah KPR BRISyariah KCP  Metro 

pada tanggal 5 Juli 2019 
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menilik hal-hal apa saja yang akan dibiayai. Penerapan BRISyariah KCP 

Metro untuk aspek ini sudah baik.85 

Penilaian atas maksud dan tujuan permohonan pembiayaan oleh 

calon debitur. Dan mempertimbangan pembiayaan yang disalurkan benar-

benar menimbulkan manfaat bagi debitur sendiri (pemohon), masyarakat 

dan Bank/Kreditur. Adapun menurut nasabah KPR BRISyariah KCP 

Metro dalam proses pengajuan pembiayaan nasabah diajukan pertanyaan 

tentang tujuan pembiayaan, sumber penghasilan serta biaya pengeluaran 

setiap bulannya. 86 

Analisis kelayakan pemberian pembiayaan murabahah pada produk 

kredit kepemilikan rumah (KPR iB) pada BRISyariah KCP Metro pada 

pelaksanaannya lebih menekankan pada aspek character, capacity, colleteral, 

capital, condition of economy serta 3P yang meliputi personality, party, 

purpose, hanya sebagai faktor penunjang agar meminimalisir nasabah gagal 

bayar atau nasabah bermasalah. BRI Syariah KCP Metro dalam menilai 

character, capacity, colleteral, mempunyai proses penilaian yang ketat, jadi 

dapat dikatakan jika penilaian dari ketiga unsur itu baik maka calon nasabah 

layak diberikan pembiayaan.87 

Mengenai kinerja Account Office (AO) dalam melakukan prosedur 

analisis kelayakan pembiayaan sudah baik karena kinerja AO baik atau 

tidaknya dapat dilihat dari disiplin prosesnya sesuai dengan prosedur yang 

                                                           
85 Wawancara dengan Ibu Kartika Wulandari selaku Account Officer (AO) BRISyariah 

KCP Metro, pada tanggal  11 Desember 2018 
86 Wawancara dengan Ibu Nevi Novita selaku nasabah KPR BRISyariah KCP  Metro 

pada tanggal 5 Juli 2019 
87 Wawancara dengan Ibu. Kartika Wulandari selaku Acccount Officer (AO) BRI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu  Metro, pada tanggal 11Desember 2018 
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ditentukan atau tidak, dan sejauh ini sudah sesuai dengan prosedur yang 

ditentukan perusahaan dan berusaha untuk tidak melakukan fraud(penyajian 

yang keliru) terhadap proposal pengajuan calon nasabah. 

Pembiayaan bermasalah yang terjadi juga dilihat lagi bermasalah nya 

karena apa, kalau ada faktor karyawan tidak intregritas maka karyawan 

tersebut bisa mendapatkan sanksi. Sejauh ini pembiayaan bermasalah yang 

terjadi bukan karena kinerja Account Officer (AO) dalam menganalisis 

kelayakaan pembiayaan calon nasabah yang tidak baik tetapi lebih kepada 

faktor nasabahnya itu sendiri. Terdapat dua kemungkinan yang akan dilakukan 

pihak bank untuk menyelesaikan pembiayaan macet, langkah pertama adalah 

dengan melakukan beberapa kali surat peringatan yang bila masih tidak 

terselesaikan bisa dilakukan dengan jalan kekeluargaan, namun bila tidak, 

kemungkinan pihak bank akan mengambil jaminan dengan kemudian 

melelangnya bila memang pemilik dari anggunan tersebut tidak berniat 

menyelsaikan dengan jalan yang baik. 88 

Berdasarkan analisis diatas dapat peneliti analisis bahwa kinerja 

Account Officer (AO) dalam melakukan prosedur analisis kelayakan 

pembiayaan untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah sudah baik. 

BRISyariah KCP Metro dalam menganalisis pembiayaan mikro yang diajukan 

oleh nasabah sudah sesuai dengan prosedur yang ada, yaitu menggunakan 

prinsip 5C dan 3P. Pembiayaan yang bermasalah yang terjadi juga lebih 

kepada faktor nasabahnya. Sebenarnya ini menjadi salah satu tanggung jawab 

Account Officer (AO) untuk menganalisis kelayakan pembiayaan.  

                                                           
88 Wawancara dengan Bpk. Hadi Susilo  selaku  Pimpinan Cabang Pembantu  BRISyariah 

KCP Metro BRISyariah KCP Metro pada tanggal 11 Desember 2018 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan pada 

BRISyariah KPC Metro, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: analisis 

kelayakan pemberian pembiayaan murabahah pada produk Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR) yang dilakukan oleh Bank BRISyariah KCP 

Metro yaitu dengan menggunakan prinsip 5C (character, capacity, colleteral, 

capital, condition of economy) dan ditambah dengan prinsip 3P (personality, 

party, purpose). Pihak BRISyariah KCP Metro sudah cukup baik dalam 

menjalankan prinsip 5C dan 3P tersebut dalam melakukan analisa kelayakan 

pemberian pembiayaan murabahah pada produk Kredit Kepemilikan Rumah 

(KPR). Kemudian setelah analisis kelayakan  pemberian pembiayaan hasilnya 

baik kemudian akan dilakukan penandatanganan akad, selanjutnya Account 

Officer (AO) melakukan monitoring terhadap pembiayaan yang telah 

diberikan. Nasabah Bank melakukan perjanjian dan kesepakatan terhadap 

pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR iB). 

 

B. Saran 

1. Dalam pemberian pembiayaan, BRISyariah KCP Metro harus lebih 

berhati-hati dalam menyeleksi calon nasabah agar tidak terjadi 

pembiayaan  bermasalah. 

2. Pembiayaan yang sudah terealisasi harus mendapatkan porsi cukup dalam 

pembinaan dan pemantauan kepada nasabah. Sebab dengan pengontrolan 
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kegiatan usaha dapat menjamin tercapainya tujuan pembiayaan itu sendiri. 

Melalui pembinaan, nasabah dapat mengoptimalkann kemampuannya 

untuk memenuhi kewajibannya terhadap pihak bank. 
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